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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitl|emgan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, ghifgh bukan hanya kumpulan
penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-faktagpdonsep, atau prinsip-
prinsip tetapi juga merupakan proses penemuan #&adr2008). Pelajaran
Biologi merupakan salah satu kegiatan pembelajgeany banyak berhubungan
dengan ranah psikomotor atau keterampilan, contohdglah kegiatan praktikum
membuat preparat tumbuhan yang membutuhkan beb&etpeampilan dalam
pembuatannya.

Kegiatan praktikum sangat penting untuk dilakukatach pembelajaran
sains. Hal tersebut didukung oleh penyataan Woglnd Allsop (Rustamaret
al., 2007) mengenai empat alasan tentang pentingaikarm. Salah satu alasan
tersebut adalah praktikum dapat meningkatkan kefaitan-keterampilan dasar
bereksperimen. Menurut Mills (1977) dalam Harya#0d8) pembelajaran
keterampilan akan efektif bila dilakukan dengan ggemakan prinsip belajar
sambil mengerjakanlgarning by doing). Kurikulum 2004 pada dasarnya juga
menghendaki agar pelajaran Biologi juga mengajgkaimelakukan praktikum.

Pada umumnya guru lebih sering melakukan kegiagambplajaran yang
berhubungan dengan ranah kognitif. Berdasarkan hast di lapangan, dalam

proses belajar mengajar pada umumnya guru lebilif aktiam kegiatan



pembelajaran téacher centered), sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam
proses tersebut (Hidayat, 2007). Hal ini kemungkibasar karena guru kurang
memahami nilai dari ranah psikomotorik dan afekifenurut Gabel (1994)
dalam Rustamaet al. (2007) penyebab pelaksanaan praktikum di lapabghm
optimal adalah kurangnya pengetahuan dan keterampiiru dalam mengelola
praktikum, terlalu banyak jumlah siswa, kurangngssten yang membantu guru
dalam praktikum, dan kurangnya peralatan laboratodi sekolah.

Sebagian besar pendidik menganggap bahwa kegiatam herhubungan
dengan ranah psikomotorik banyak menghabiskan waddtumemerlukan banyak
persiapan. Seharusnya pendidikan sains diarahkegsudag untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang diri siswdirsedan alam sekitar
(Depdiknas, 2006). Gayford (Openshaw & Wittle, 19688lam Hidayat, 2007)
menyatakan pendapat bahwa sebagian (64%) siswam dalenelitiannya
mengharapkan lebih banyak belajar di luar kelaardlimngkan dengan belajar di
dalam kelas, sehingga kegiatan praktikum di lalooi@h sangat penting dalam
menunjang pembelajaran Biologi. Ungkaplamear and | forget, | see and |
remember, | do | understand, memiliki implikasi bahwa hanya dengan melalui
kontak langsung dengan fenomena fisik maka dipkerpEmahaman sains yang
mendalam (Sumarno, 2003).

Selama tiga tahun kegiatan pembelajaran di sekal@harusnya setiap
siswa pernah mengalami kegiatan praktikum di laiookem. Dalam kegiatan
praktikum siswa dituntut untuk dapat menggabungdéi@mampuan kognitif yang

mereka miliki ke dalam suatu kegiatan yang bergifsikomotor. Sere (2002)



dalam Widodo (2006) mengatakan bahwa kegiatan igtet bukan hanya
membantu siswa untuk memahami konsep, tetapi dapatiorong siswa untuk
belajar, membuat siswa bisa mengerjakan sesuatu bétmar mengerjakan
sesuatu. Setiap siswa memiliki kompetensi psikonlotgang berbeda-beda.
Dengan meneliti kemampuan dasar siswa kelas Xlkanki#ta dapat mengetahui
kompetensi keterampilan masing-masing siswa selumatahun belajar biologi
di sekolah. Kompetensi inilah yang akan dibawa aesfwa hingga ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Penilaian psikomotorik siswa Sekolah Menengah Afasting untuk
dilaksanakan. Menurut pasal 25 (4) Peraturan Peta@ériNomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskanvdbatompetensi lulusan
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilanbdrarti bahwa penilaian
psikomotorik harus dilakukan untuk mengetahui katggilan yang dimiliki oleh
siswa, yaitu keterampilan praktikum Biologi di labtrium. Menurut Priyatna
(2009) manfaat dari penilaian psikomotorik adalapat mengetahui ketercapaian
Standar Kompetensi yang sudah dijabarkan ke dalaompetensi Dasar,
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan peseita didndorong peserta
didik belajar dan berlatih, dan mengetahui kebeldrasatuan pendidikan dan
mendorongnya untuk berkarya lebih terfokus darraéra

Praktikum struktur tumbuhan merupakan dasar dagiakan praktikum
lainnya, seperti praktikum struktur hewan, anatdombuhan, dll. Kegiatan
praktikum ini mudah dilakukan oleh siswa dalam jaelenembuat preparat segar.

Menurut Standar Kompetensi Lulusan Satuan PendidikeKL-SP) SMA



menyatakan bahwa siswa mampu dalam merancang daakimenstrumen,
menggunakan berbagai peralatan untuk melakukanapsatgn dan pengukuran
yang tepat dan teliti salah satunya adalah kemampmembuat preparat
tumbuhan dan kemampuan menggunakan mikroskop (Kregli2006). Kegiatan
praktikum tumbuhan terdapat dalam peraturan petaérinomor 22 tahun 2006
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Terdgeata standar kompetensi
mengenai memahami hakikat Biologi sebagai ilmu peglas X dan mengenai
struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kapaeh pada kelas Xl. Sehingga
pada ujian akhir sekolah diadakan penilaian teghagaaktikum struktur
tumbuhan.

Kegiatan praktikum struktur tumbuhan merupakan ggbuo dari beberapa
keterampilan dasar dalam melakukan kegiatan praktikdi laboratorium.
Praktikum struktur tumbuhan dibagi menjadi dua &agyaitu praktikum struktur
tumbuhan yang berhubungan dengan morfologi tumbdbharpraktikum struktur
tumbuhan yang berhubungan dengan anatomi tumbuKegiatan penelitian
yang dilakukan berkaitan dengan praktikum struktumbuhan, terutama
mengenai anatomi tumbuhan. Kegiatan yang dilakaedam praktikum anatomi
tumbuhan seperti menyayat bagian tumbuhan, pengantasil sayatan dengan
menggunakan mikroskop, dan menggambar hasil perigandari mikroskop ke
dalam lembar kegiatan siswa. Menurut Wirjosoemattal. (2000) pengamatan
dengan mikroskop merupakan kegiatan yang sangéngesebab hampir semua

praktikum biologi memerlukan mikroskop dalam kegratlaboratoriumnya.



Sedangkan membuat gambar dari hasil observasi @ala@anp pengukuran
observasi yang akurat dan relevan (Koh, 2007).

Mahmudah (2000) melakukan penelitian mengenai p@a&r penilaian
kinerja (erformance assessment) pada pembelajaran sub konsep jaringan hewan,
hasilnya bahwa hasil penilaian kinerja siswa dafaenyiapkan, menggunakan,
membersihkan, dan menyimpan mikroskop serta menilasil gambar
pengamatan tergolong cukup baik. Hidayat (2007) akudan penelitian
mengenai penilaian kinerja berupa produk kegidtelt trip, hasilnya bahwa
siswa merasa puas terhadap penilaian kinerja ydakgulan oleh guru, karena
dapat menilai pekerjaan dengan adil berdasarkaterieri yang ditampilkan.
Sukardi (2007) melakukan penelitian tentang ketpitam dasar kerja
laboratorium [IPA siswa SMP dalam praktikum Biologiasilnya bahwa
keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskopdaepada kategori cukup,
ada hubungan positif antara aspek pengetahuan mlerggerampilan
menggunakan mikroskop dengan tingkat korelasi iersgkali, capaian rata-rata
pengetahuan dalam kategori kurang, sedangkan akptkampilan dalam

kategori cukup.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitiBBagaimanakah
profil kemampuan psikomotorik siswa kelas XII dalamelakukan kinerja

praktikum struktur tumbuhan?”



Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat wdigababeberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimanakah keterampilan membuat preparat tumBuhan
Bagaimanakah keterampilan menggunakan mikroskopkumhelakukan
pengamatan?

Bagaimanakah keterampilan menggambar hasil pengardati mikroskop?

Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak terlalu meluas dalam pat@dennya, maka

permasalahan dibatasi dalam hal berikut ini :

1.

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA kelas Xiintuk mengetahui
kemampuan psikomotor siswa selama dua tahun pejatagiaBiologi.
Kegiatan praktikum yang dilakukan dalam penelitian adalah anatomi
tumbuhan.

Keterampilan proses yang diamati adalah ranah pwkarik, meliputi
pembuatan preparat, penggunaan mikroskop, dan raetgy hasil
pengamatan dari mikroskop. Kegiatan praktikum amattumbuhan yang

dilakukan adalah pengamatan jaringan epidermis Bhaaeo discolor.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prafgéngenai kemampuan

siswa kelas Xll dalam membuat preparat tumbuhamgeenakan mikroskop



untuk melakukan pengamatan, dan menggambar hasigapetan dari

mikroskop.

E. Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi :

1. Bagi guru SMA
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentamgakeguan siswa dalam
praktikum struktur tumbuhan di sekolah, sehinggeu@ecara optimal dapat
melaksanakan kegiatan praktikum struktur tumbukem dbhpat memfasilitasi
kebutuhan siswa selama praktikum berlangsung.

2. Bagi siswa SMA kelas XIlI
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wadah untukengetahui
kemampuannya dalam melakukan kegiatan pembuatgrarpte melakukan
pengamatan di mikroskop, dan menggambar hasil pesiga.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat memberikan suatu informasi geeai kemampuan
psikomotorik siswa dan memberikan inspirasi kepameliti lainnya,
sehingga penelitian ini dapat mendasari penelitm tentang kemampuan

psikomotorik siswa.



